
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JENIS USAHA DAN MODAL
YANG DISALURKAN TERHADAP PENDAPATAN MUSTAḤIK DALAM

PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF
(Studi Kasus Pada Dompet Peduli Umat Daarut-Tauhiid Yogyakarta

Pada Tahun 2008-2010)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT

MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

SHOFWATUL CHOIR
06390047

PEMBIMBING:

1. Dr. IBNU QIZAM, SE., M.Si, Akt.
2. M. YAZID AFFANDI, S.Ag., M.Ag.

PROGRAM STUDI KEUANGAN ISLAM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2011



ii

Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun variabel dependen yang digunakan
adalah pendapatan Mustaḥik, sedangkan variabel independen yang digunakan
adalah, tingkat pendidikan, jenis usaha dan total pemberian zakat/pembiayaan
produktif kepada Mustaḥik. Dalam penelitian ini pembahasan akan dibahas
bagaimana pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan produktif
di Dompet Peduli Umat Daarutt-Tauhiid Yogyakarta terhadap pendapatan
mustaḥik pada periode 2008 sampai dengan 2010. Penelitian ini menggunakan
data primer dan sekunder, data primernya berupa data yang diperoleh melalui
wawancara dan data sekunder didapatkan melalui berbagai sumber tidak
langsung. Objek dari penelitian ini adalah DPU-DT Yogyakarta. Metode
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan pengujian
analisis berupa variabel Dummy kemudian pengujian regresi. Metode analisis
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda dengan
terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. Untuk mengetahui pengaruh secara
simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
digunakan uji t.

Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa secara simultan. Dan secara
parsial menyimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh positif signifikan adalah
jumlah modal yang disalurkan dengan sig. t sebesar 0.000 < 0.05. Sedangkan
tingkat pendidikan mustaḥik dengan sig. t sebesar 0.073>0.05 tidak berpengaruh
terhadap pendapatan mustaḥik. Variabel jenis usaha dengan sig. t sebesar 0.727 >
0.05 juga tidak berpengaruh terhadap pendapatan mustaḥik.

Berdasarkan hasil uji determinasi besarnya nilai Adjusted R Square adalah
0.207 hal ini berarti 20.7% variasi tingkat pendapatan mustaḥik dapat dijelaskan
oleh variasi dari tiga variabel yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
mustaḥik. Sedangkan sisanya (100% - 20.7% = 79.3%) dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan regresi.

Kata kunci : pendapatan mustaḥik, tingkat pendidikan, jenis usaha, jumlah modal.
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MOTTO

               

 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

د دةمتعّ
ة عدّ

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis  h

حكمة
علة

ditulis

Ditulis

H ikmah

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

الأولیاءكرامة Ditulis Karâmah al-auliyâ’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

الفطرزكاة Ditulis Zakâh al-fiţri
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ai
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au
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أأنتم
أعدت
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1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

القرآن
قیاسال

ditulis

Ditulis

al-Qur’ân

Al-Qiyâs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السمآء
الشمس

ditulis

Ditulis

as-Samâ’

Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

الفروضذوي
السنةأھل

Ditulis

Ditulis

Żawî al-furûd

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan pada dasarnya adalah masalah yang cukup rumit karena

bersifat multidimensi dan universal. Artinya fakta mengenai kemiskinan

bukan hanya dialami pada suatu tempat, kondisi dan waktu tertentu,

melainkan telah dialami oleh umat manusia sepanjang peradabannya.

Masalah kemiskinan merupakan salah satu penyebab munculnya

permasalahan perekonomian masyarakat, karena definisi kemiskinan adalah

lemahnya sumber penghasilan yang mampu diciptakan individu masyarakat

yang berimplikasi terhadap lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam

masyarakat itu sendiri, dalam memenuhi segala kebutuhan perekonomian dan

kehidupannya.1

Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang

yang mampu untuk mengeluarkan harta kakayaan mereka berupa dana zakat

kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu ajaran yang

mampu memberikan landasan bagi tumbuh dan berkembangnya kekuatan

sosial-ekonomi umat Islam. Ajaran ini memiliki dimensi yang kompleks,

dimensi-dimensi yang terkandung didalamnya akan menjadi sumber kekuatan

1 Yusuf Qordhowi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, Cet. 2,
Alih Bahasa Sari Narulita (Jakarta : Dzikrul Hakim, 2005), hlm. 4.
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bagi pembangunan ekonomi umat menuju kebangkitan kembali peradaban

Islam.2

Salah satu yang menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan

menunjang hidup di akherat adalah adanya kesejahteraan sosial-ekonomi. Ini

merupakan seperangkat alternatif untuk mensejahterakan umat Islam dari

kemiskinan dan kemelaratan. Untuk itu perlu dibentuk lembaga-lembaga

sosial Islam sebagai upaya untuk menanggulangi masalah sosial tersebut.

Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai salah

satu sumber dana sosial-ekonomi bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan

zakat yang dikelola oleh badan amil zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan-

kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada orientasai konvensional, tetapi

dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti

dalam program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan

memberikan zakat produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai modal

usaha.3

Peran zakat sangat dinantikan untuk memberi pencerahan bagi

perekonomian nasional. Ada beberapa alasan mengapa zakat memiliki peran

strategis dalam perekonomian. Pertama, hampir 90% penduduk Indonesia

beragama Islam sehingga eksistensi zakat sangat bisa diterima sabagai salah

satu instrumen pembangunan, dan zakat termasuk salah satu rukun Islam

2 Sofyan Idris, Gerakan Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Ummat Pendekatan
Informasi, cet. 1 (Jakarta : PT Citra Putra Bangsa, 1988), hlm. 33.

3 Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustaḥik Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta,” Jurnal Ekonomi Islam, Vol.2:1 (Juli 2008 ),
hlm. 76



3

yang harus dijalankan juga. Kedua, zakat merupakan suatu bentuk

pengeluaran yang jelas penempatannya kepada delapan aṣnaf terutama fakir

miskin, di Indonesia zakat sangat menjadi aplikatif terutama dengan kondisi

60% penduduk Indonesia berada dibawah garis kemiskinan. Ketiga, zakat

merupakan instrumen ekonomi yang didominasi oleh nilai-nilai sosial

sehingga dana zakat yang diberikan menjadi hak yang penuh setiap mustaḥik

tanpa jaminan apapun dan tidak perlu dikembalikan kepada lembaga amil

zakat maupun muzakki sebagaimana layaknya kredit-kredit perbankan.

Besarnya peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan tentunya tidak

diragukan lagi karena pengentasan kemiskinan merupakan tujuan utama dari

zakat.4 Dengan adanya pengentasan kemiskinan, kesenjangan sosial antara

orang yang kaya dan miskin berkurang. Islam membenci perbedaan kelas

yang mencolok, karena dengan adanya perbedaan kelas yang mencolok akan

mengakibatkan rasa dendam dan kebencian yang akan menyebabkan

timbulnya perpecahan masyarakat.5

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena ingin membahas

tentang pengaruh penyaluran dana zakat yaitu pendayagunaan dana zakat yang

diperuntukkan untuk modal usaha atau yang disebut zakat produktif kepada

mustaḥik. Penelitian ini secara khusus ingin menguji pengaruh pendayagunaan

dana zakat produktif terhadap pendapatan mustaḥik ketika diberi dana zakat

ini.

4 Yusuf Al-Qardawi, Kiat Isalm Mengentaskan Kemiskinan, Cet. 1, Ter. Syafril Halim
(Jakarta : Bina Insani Press, 1995), hlm. 87.

5 Ahmad Muhamad Al A’ssl dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prisip dan Tujuan
Ekonomi Islam, Cet 1, Terj. Imam Saefudin (Bandung : CV. Pustaka Setia, 1999), hlm. 126.
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Zakat yang diberikan kepada mustaḥik akan berperan sebagai

pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada

kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya

mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat, seperti

mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan

lapangan kerja.

Pengelolaan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana

zakat sebagai modal usaha dalam bentuk pembiayaan usaha mustaḥik. Tujuan

dari pembiayaan ini untuk pemberdayaan ekonomi penerima zakat dan

supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara

konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan

penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha serta mereka

dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.

Dengan berkembangnya usaha kecil dan menengah dengan modal

berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti angka

pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya angka pengangguran akan

berdampak pada meningkatnya daya beli masyarakat akan diikuti oleh

pertumbuhan sektor produksi. Pertumbuhan sektor produksi inilah yang akan

menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan tiga faktor yang dianggap menjadi pemicu

kemiskinan yaitu tingkat pendidikan, jenis usaha dan jumlah modal yang

disalurkan. Rendahnya tingkat pendidikan atau buruknya jenjang pendidikan

akan menjadikan masyarakat terbelakang. Tingkat pendidikan mustaḥik adalah
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tingkat pendidikan formal yang ditamatkan mustaḥik penerima manfaat zakat

produktif. Jenis usaha mustaḥik adalah usaha yang dikembangkan dengan

kreatif dan inovatif pada setiap mustaḥik. Sedangkan modal yang disalurkan

merupakan jumlah dana zakat yang disalurkan kepada mustaḥik, zakat ini

digunakan untuk menambah modal usaha.

Salah satu lembaga yang menjalankan program pengelolaan dan zakat

untuk kegitan usaha produktif ialah DPU-DT Yogyakarta. Peran dalam

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh DPU-DT Yogyakarta tersebut

meliputi pengumpulan dana zakat dari muzakki dan menyalurkannya untuk

kegiatan usaha produktif mustaḥik. Dana zakat produktif tersebut diharapkan

dapat meningkatkan produktifitas yang ditandai dengan meningkatnya

pendapatan mustaḥik sehingga kedepannya mustaḥik tersebut mandiri secara

ekonomi. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti sejauh mana peran dana zakat

produktif yang disalurkan DPU-DT Yogyakarta terhadap pendapatan

mustaḥik yang ditandai dengan meningkatnya modal, pendapatan dan

keuntungan usaha mustaḥik.

Penelitian ini diharapkan dapat memperbarui penelitian sebelumnya

dan penelitian lanjutan ini masih perlu dilakukan sebagai upaya untuk menguji

validitas eksternal penelitian terdahulu. Variabel independen yang dipakai

dalam penelitian ini diseleksi berdasarkan teori-teori dan penelitian empiris

terdahulu dan masih mungkin untuk dikaji karena ada ketidak-konsistenan

beberapa penelitian terdahulu. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk meneliti

kembali faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan mustaḥik.
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Dari uraian latar belakang di atas  maka penyusun mencoba

membahas mengenai “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JENIS

USAHA DAN JUMLAH MODAL YANG DISALURKAN TERHADAP

PENDAPATAN MUSTAḤ IK DALAM PENDAYAGUNAAN ZAKAT

PRODUKTIF “( Studi Kasus Pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid

Yogyakarta Pada tahun 2008-2010 )”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah tingkat pendidikan terahir mustaḥik di DPU-DT Yogyakarta

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan mustaḥik?

2. Apakah jenis usaha mustaḥik di DPU-DT Yogyakarta berpengaruh

terhadap tingkat pendapatan mustaḥik?

3. Apakah jumlah dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan produktif di

DPU-DT Yogyakarta berpengaruh terhadap tingkat pendapatan

mustaḥik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dana zakat yang disalurkan untuk

kegiatan produktif di DPU-DT Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan mustaḥik di DPU-DT

Yogyakarta.
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3. Untuk mengetahui pengaruh jenis usaha mustaḥik di DPU-DT

Yogyakarta.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran bagi ilmu syari’ah pada umumnya dan keuangan Islam pada

khususnya, serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang

pemberian zakat produktif untuk peningkatan pendapatan mustaḥik.

2. Secara praktisi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi

DPU-DT Yogyakarta atau pihak yang terkait didalamnya dalam

mengoptimalkan pendistribusian zakat untuk peningkatan kesejahteraan

mustaḥik.

D. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika

pembahasan yang terdiri atas lima bab, yaitu: Bab Satu memuat penjelasan

yang bersifat umum, yaitu mengenai latar belakang masalah yang berisi

tentang pengaruh penyaluran dana zakat, yaitu pendayagunaan dana zakat

yang diperuntukkan untuk modal usaha atau yang disebut zakat produktif

kepada mustaḥik. Adapun faktor yang yang dianggap menjadi pemicu

kemiskinan yaitu tingkat pendidikan, jenis usaha dan jumlah modal yang

disalurkan.

Penelitian ini dilakukan Pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid

Yogyakarta Pada tahun 2008-2010. Selain itu bab ini berisi Pokok masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab Dua berisi Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini

membahas mengenai telaah pustaka peneliti-peneliti sebelumnya yang

berkaitan dengan pendayagunaan zakat produktif. Selain itu di bab ini berisi

tentang tinjauan teoritis tentang ruang l i ngkup  z aka t seca ra  l uas

yang nan t inya  b i sa  men jad i  acuan  da l am rangka

pengembangan  h ipo tes i s . Dalam bab  in i  j uga dijelaskan ten t ang

teo r i - t eo r i  va r i abe l  t i ngka t  pend id ikan mus taḥ ik ,  j en i s - j en i s

usaha mus taḥ ik ,  moda l  yang d i sa lu rkan  kepada mus taḥ ik dan

hubungannya  den gan  z aka t  p roduk t i f .

Bab Tiga berisi Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan

mengenai jenis penelitian, dimana penelitian ini merupakan penelitian

lapangan (field research). Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu

menggambarkan pengaruh antara variabel independen yaitu tingkat

pendidikan, jenis usaha, dan jumlah modal zakat produktif yang disalurkan

terhadap variabel dependen atau yang dipengaruhi adalah pendapatan

mustaḥik setelah menerima zakat produktif. Sedangkan Populasi dan

sampel penelitian ini adalah seluruh mustaḥik Dompet Peduli Umat Daarut-

Tauhiid Yogyakarta yang diberi dana zakat produktif sebanyak 88 mustaḥik.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan observasi dan

wawancara. Dalam bab ini juga berisi tentang definisi operasional varibel

yang mana pada penelitian ini variabel dependennya adalah pendapatan

mustaḥik, dan variabel independennya adalah tingkat pendidikan, jenis usaha

dan modal yang disalurkan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
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analisi deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji

persamaan regresi.

Bab Empat Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang

hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif

maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya,

dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen yang diteliti.

Bab Lima Penutup, bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan

dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan mustaḥik. Dengan demikian H1 yang menyatakan bahwa

tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan mustaḥik ditolak. Hal ini disebabkan karena belum tentu

tingkat pendidikan yang tinggi dapat mengelolah usaha dengan lebih

baik. Kemungkinan faktor pengalaman usaha lah yang dapat

mempengaruhi pendapatan.

2. Jenis usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan

mustaḥik. Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa jenis usaha

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan mustaḥik

ditolak. Hal ini disebabkan karena dengan berbeda jenis usaha  yang

dijalani maka akan berbeda pula pendapatan yang diperoleh.

3. Jumlah modal yang disalurkan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan mustaḥik. Dengan demikian H3 yang menyatakan

bahwa jumlah modal yang disalurkan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan mustaḥik diterima.
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B. KETERBATASAN

1. Variabel pengukur yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat

terbatas yaitu hanya dari aspek tingkat pendidikan, jenis usaha dan

jumlah modal zakat produktif. Variabel tersebut belum

menggambarkan secara keseluruhan pengukuran keberhasilan

pendayagunaan zakat produktif.

2. Analisis dari variabel tingkat pendidikan dan jenis usaha diukur

dengan dummy, untuk tingkat pendidikan akhir lulus SD-SMP diberi

Skor  0, SMA-PT diberi skor 1. Sedangkan untuk jenis usaha makanan

diberi skor 1, untuk non makanan diberi skor 0. Pengukuran ini sangat

umum dan global belum bisa menjelaskan secara spesifik secara

ukuran keberhasilan dari kedua variabel tersebut.

C. SARAN

1. Bagi Lembaga Amil Zakat

a. Jumlah dana zakat produktif perlu ditingkatkan atau diperbesar

nominalnya, karena dengan modal yang lebih besar maka

pendapatan akan lebih besar pula.

b. Arahan atau penyuluhan terhadap mustaḥik agar lebih memiliki

wawasan baik dalam memuali usaha maupun untuk

mengembangkan usahanya, karena dari penelitian ini dapat dilihat

bahwa jenis usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan.
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2. Bagi peneliti berikutnya

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, dalam

penelitian ini hanya sebatas pada tiga variabel. Maka untuk penelitian

berikutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih banyak

misalkan jenis kelamin, program pendampingan. Data yang digunakan

dapat diperoleh dari wawncara. Pengisian angket atau atau kuesioner.
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